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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

KISI-KISI WAWANCARA 

No Rumusan Masalah Pertanyaan-pertanyaan 

1 Bagaimana Identifikasi 

Teks Silsilah Rifaiyah 

Dari Pulo, Serang 

Banten? 

 

 

 

 

 

a. Bagaimana asal usul naskah 

Silsilah Rifaiyah? 

b. Apakah sudah ada orang yang 

mencari kitab Silsilah 

Rifaiyah? 

c. Bagaimana riwayat hidup H. 

Muhammad Sibaweh? 

d. Bagaimana pendidikan H. 

Muhammad Sibaweh? 

e. Ada berapa guru H. 

Muhammad Sibaweh? 

f. Apakah H. Muhammad 

Sibaweh menganut tarekat 

Qadiriyyah Wa 

Naqsyabandiyah? 

g. Dimana H. Muhammad 

Sibaweh mengambil tarekat 

Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah? 

h. Siapa orang yang 

menggantikan H. Muhammad 

Shidiq menjadi Mursyid 

Tarekat Qadiriyyah Wa 

Naqsyabandiyah? 

i. Siapa saja murid-murid H. 

Muhammad Sibaweh? 

j. Apakah H. Muhammad 

Sibaweh mempunyai Pondok 

Pesantren? 

k. Mengapa H. Muhammad 

Sibaweh pindah ke Kampung 

Pabuaran? 

l. Apakah setelah pindah, H. 

Muhammad Sibaweh tetap 

mengajar agama dan tarekat? 
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m. Kapan dilaksanakan Khataman 

Tarekat? 

n. Kapan H. Muhammad Sibaweh 

wafat? 

o. Dimana H. Muhammad 

Sibaweh dimakamkan? 

2 Bagaimana Edisi Teks 

Dan Terjemah Silsilah 

Rifaiyah Dari Pulo, 

Serang Banten? 

a. Apakah kitab Silsilah Rifaiyah 

ini tulisan H. Saqim atau 

Abdus Syukur? 

b. Siapa Haji Muhammad 

Semaun? 

c. Dimanakah letak desa 

Bangkong? 

3 Bagaimana Sejarah 

Masuk Dan 

Berkembangnya Tarekat 

Rifaiyah Di Banten 

Dalam Teks Silsilah 

Tarekat Rifaiyah Dari 

Pulo, Serang Banten? 

a. Apa yang dimaksud dengan 

Tarekat Rifaiyah? 

b. Apakah anda mengamalkan 

tarekat Rifaiyah? 

c. Siapa orang yang disebutkan 

dalam kitab Silsilah Rifaiyah? 

d. Siapakah H. Saqim ? 

e. Bagaimana pendidikan H. 

Saqim atau H. Abdus Syukur 

f. Adakah Kiyai yang seangkatan 

dengan H. Saqim? 

g. Apakah H. Saqim memiliki 

tarekat, selain tarekat Rifaiyah? 

h. Dimana H. Saqim 

mendapatkan tarekat 

Qadiriyyah Wa 

Naqsyabandiyah? 

i. Siapa saja murid H. Saqim atau 

H. Abdus Syukur? 

j. Kapan wafatnya H. Saqim atau 

H. Abdus Syukur? 
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DESKRIPSI WAWANCARA 

Nama   : Muhammad Akhfas 

Usia   : 72 Tahun 

Pekerjaan  : Tidak Bekerja  

Tanggal Wawancara : 5 November 2022 

Dari Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Akhfas 

selaku narasumber bahwa Kitab ini milik H. Muhammad Sibaweh dari 

ayahnya, H. Muhammad Shidiq. H. Muhammad Shidiq mendapat kitab 

itu dari ayah H. Abdus Syukur. Setelah H. Muhammad Sibaweh 

meninggal Kitab ini diambil oleh saya sebabnya tidak ada yang bisa, 

dibawa pulang ke Kampung Sudimara. Kitab ini belum pernah ada 

yang mencari dan mendatangi. H. Muhammad Sibaweh adalah seorang 

ustad dan pengajar tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah di Ciruas, 

dirinya lahir pada tahun 1923 M. Ayahnya bernama H. Muhammad 

Shidik itu Kiyai sama bengkong sunat.  

Kalau H. Muhammad Sibaweh itu pernah mondok dengan 

beberapa Kiyai seperti Kiyai di Cibiuk, Petir, Pandeglang bernama 

Samsudin H. Sibaweh itu disana belajar tafsir Jalalen, kemudian juga 

belajar Alfiyah dari Kiyai Sanja di Kadukaweng. Ada cerita ketika H. 

Muhammad Sibaweh mondok disana, ketika H. Muhammad Sibaweh 

dan muridnya yang bernama Masjud hendak pulang dari Ciapus, Bogor 

pas di Jalan Jasinga, Bogor H. Muhammad Sibaweh dan Muridnya 

yang bernama Masjud diberondong peluru oleh tentara DI (Darul 

Islam) Jawa Barat. H. Muhammad Sibaweh mengatakan kepada 

Muridnya untuk memegangi baju H. Muhammad Sibaweh jangan 
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sampai terlepas, perintah itu dituruti oleh Masjud benar saja setelah 

memegangi baju gurunya itu dirinya dan H. Muhammad Sibaweh tidak 

terkena peluru yang ditembakan oleh tentara DI (Darul Islam) Jawa 

Barat, hal itu membuat tentara DI menjadi takut, kemudian pergi 

menjauhi keduanya.  

Setelah sampai dirumah Kiyai Sanja, H. Muhammad Sibaweh 

yang mungkin merasa sarungnya tidak rapih, maka dirinya “tetapih” 

ketika melakukan itu peluru yang tersangkut disarung H. Muhammad 

Sibaweh menggelinding dari sarungnya tersebut. hal itu membuat Kiyai 

Sanja berkata bahwa ini ternyata yang diberondong tentara DI (Darul 

Islam) Jawa Barat, hingga membuat masyarakat panik “ ada DI, ada 

DI”. 

H. Muhammad Sibaweh juga belajar ilmu tarekat, tarekat yang 

dianut itu tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah yang ijazahnya dari 

ayahnya sendiri. saat ayahnya wafat tahun 1972, Muhammad Sibaweh 

menggantikan ayahnya untuk menjadi pengajar tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsabandiyah dirumah orang tuannya, sebenarnya dahulu H. 

Muhammad Sibaweh itu mempunyai pondok pesantren yang lokasinya 

ada dibelakang pasar Ciruas, makannya orang itu sering memanggilnya 

Pondok Pesantren Ciruas. Ketika itu banyak orang-orang yang 

berdatangan untuk belajar kepada H. Muhammad Sibaweh. Murid-

muridnya itu berasal dari berbagai daerah seperti Wetan, Tasikmalaya, 

Puyuh Koneng, Ragas, dan Carenang tapi sayang pondok pesantren iku 

bertahan 2 tahun.  

Setelah itu tidak berjalan sebab H. Muhammad Sibaweh sakit 

dan kembali ke rumah orangtuanya di Kampung Pabuaran, disana tetap 

mengajar ilmu agama, dan tarekat. murid-murid H. Muhammad 
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Sibaweh yang dulu mondok dengannya ikut bersama kembali belajar 

disana tidak jarang beberapa muridnya juga membawa buah tangan 

sewaktu mendatangi H. Muhammad Sibaweh seperti Muridnya yang 

bernama Muhibin dari Gunung Sahari ketika datang menemui H. 

Muhammad Sibaweh membawa sekeranjang rambutan yang dipikul 

dari kampungnya. Juga muridnya yang bernama Rasidin dari Puyuh 

Koneng ketika datang menemui H. Muhammad Sibaweh selalu 

menggunakan sepeda, yang disepedanya diikatkan buah tangan seperti 

ayam atau buah-buahan yang berasal dari kampungnya. Saat mengajar 

kitab H. Muhammad Sibaweh lancar dalam membaca kitab yang 

dibacakan atau ajarkan kepada muridnya itu tanpa jeda, seperti sedang 

membaca al-Qur`an padahal kitab yang dibaca itu kitab gundul, namun 

H. Muhammad Sibaweh seperti tahu panjang pendek bacaan tersebut. 

H. Muhammad Sibaweh adalah pengajar tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsabandiyah atau biasa disebut Mursyid. Murid-murid yang belajar 

tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah dari dirinya adalah H. Solihin, H. 

Kusen yang berasal dari Kandanghaur, H. Romli yang merupakan adik 

dari ibunya. H. Muhammad Sibaweh dan murid-muridnya sering 

mengadakan khataman setiap malam jum`at dan membaca surat al-

Baqarah dirumah orangtua H. Muhammad Sibaweh yang ditempatinya 

itu. setelah beberapa lama mengajar H. Muhammad Sibaweh wafat 

pada tahun 1986 M jenazahnya dimakamkan di Pabuaran.  

Selama hidup, H. Muhammad Sibaweh pernah menyalin kitab 

Fathul Arifin karangan Syekh Ahmad Khatib, judulnya Risalah 

Qadiriyyah yang didalamnya ajaran tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsabandiyah, juga ijazah-ijazah yang pernah didapatkan sewaktu 

mondok. 
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Tarekat Rifaiyah itu untuk kebal, kebanyakan dipakai oleh 

jawara. Tidak semua orang yang mempunyai tarekat Rifaiyah karena 

semua tarekat Rifaiyah itu seluruhnya berkumpul dalam satu tarekat 

yakni Tarekat Qadiriyyah Wa Naqsabandiyah kata ayah saya itu 

sebabnnya ayah saya itu tidak diperbolehkan mengamalkan Tarekat 

Rifaiyah. Yang boleh diamalkan itu Tarekat Qadiriyyah Wa 

Naqsabandiyah. Saya tidak mengetahui orang-orang yang disebutkan 

dalam kitab ini sebabnya saya tidak belajar. Tapi kalau H. Saqim itu 

kakek saya, itu nama H. Abdus Syukur sebelum namanya diganti oleh 

Syekh Nawawi di Mekkah, awalnya H. Saqim ke Mekkah untuk belajar 

tarekat dengan Syekh Nawawi tapi tidak diperbolehkan, dan menyuruh 

agar belajar saja sama Syekh Abdul Karim Tanara. Sebenarnya Syekh 

Nawawi Tanara itu juga mempunyai Tarekat Qadiriyyah Wa 

Naqsabandiyah tapi mungkin setiap ulama itu punya bidangnya 

masing-masing khusus untuk belajar tarekat diarahkan kepada Syekh 

Abdul Karim Tanara di Kampung Suku Kail. Teman yang seangkatan 

dengan H. Saqim sewaktu mondok di Mekkah itu Kiyai Asnawi 

Caringin yang merupakan senior H. Saqim, dengan Kiyai Ibrahim dari 

Singarajan Pontang. Ketiganya disuruh mengajarkan tarekat, Kiyai 

Asnawi di Caringin, Kiyai Ibrahim di Pontang, dan H. Abdus Syukur di 

Tanggerang dan Ciruas. Sebelum mondok ke Mekkah, H, Saqim itu 

pernah mondok di Ponorogo Jawa Timur selama tiga bulan, waktu itu 

usia H. Saqim sekitar 10 atau 15 Tahun.  

Sesudah itu pulang ke kampungnya di Wakap. Lagi di Wakap itu  

H. Saqim aktif mengajar agama di Langgar kampung Wakap. Saat 

pulang dari mondok ini H. Saqim menikah dengan Nyai Rastafiyah, 

mempunyai anak lima H. Muhammad Hasbullah, H. Muhammad 
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Shidiq, H. Idris dan Muhammad Nuh. Kalau tahun kelahiran H. Saqim 

tidak diketahui tapi kira-kira tahun 1880. H. Saqim itu anak kedua dari 

3 bersaudara, ayahnya bernama Ma’ruf kalau ibunya tidak ingat. H. 

Saqim itu mengajarkan tarekat kepada H. Bakri dari anak dari kakak H. 

Muhammad Shidiq, Muhammad Nuh dan Bapak Kiyai Mustaya 

Carenang. Tidak diketahui tahun matinya tapi H. Saqim itu meninggal 

saat anaknya yang bungsu, Muhammad Nuh masih kecil. Pada saat H. 

Muhammad Shidiq kawin masih ada, dirinya sendiri yang menikahkan. 

H. Abdus Syukur itu dikuburkan dipemakaman yang ada di Kampung 

Kadikaran. Selama hidup H. Abdus Syukur itu tidak membuat kitab. 

Kalau kitab ini itu bukan karangannya melainkan kitab didapatkan 

sewaktu mondok. Kalau Muhammad Semaun itu tidak diketahui, tapi 

kalau desa Bangkong itu ada di Bojonegara. 
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Silsilah Tarekat Rifaiyah Banten dari Pulo Serang Banten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sultan Abul Mufakhir Muhammad Aliyuddin 

(1773 M-1799 M) 

Syekh Abdullah Bin Qohar/Syekh Abdullah 

Bin Abdul Qohar 

Sayid Syekh Haji Muhammad Said 

Sayid Syekh Haji Muhammad Arif Rifaa’i 

Sayid Syekh Haji Muhammad Ibrahim Rifaa’i 

Syekh Kaaid Rifaa’i 

Syekh Amud Rifaa’i 

Syekh Saqim Rifaa’i  

1880-1930 M 

 

 

(1880-1930 M) 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Foto bersama dengan 

Muhammad Akhfas (72 Tahun) selaku 

Narasumber. (Dokumen Pribadi). Sabtu 5 

November 2022. 


